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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Produk Domestik Bruto dan Giro Wajib Minimum
Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia
Tahun 2003:1-2012:4

Oleh:
Desti Nuridalia; Drs.H.Syaipan Djambak,M.Si;
M. Subardin,S.E.,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) dan Giro
Wajib Minimum (GWM) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik pada periode 2003:1-2012:4. Teknik analisis yang digunakan adalah
metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk domestik
bruto dan giro wajib minimum berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar di
Indonesia dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 96,07% artinya perubahan jumlah
uang beredar secara bersama-sama mampu dijelaskan oleh variabel yang digunakan dalam
model. Adanya hubungan positif antara PDB dan jumlah uang beredar, sehingga peningkatan
PDB akan bepengaruh kepada peningkatan jumlah uang beredar di Indonesia. Serta adanya
kebijakan moneter mengenai peningkatan Giro Wajib Minumum di Indonesia akan
berpengaruh kepada penurunan jumlah uang beredar.

Kata Kunci  : Jumlah Uang Beredar, Produk Domestik Bruto, Giro Wajib
Minimum



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GROSS DOMESTIC PRODUCT
AND MINIMUM RESERVE REQUIREMENT ON MONEY SUPPLY
IN INDONESIA IN THE PERIOD OF 2003:1-2012:4

by :
Desti Nuridalia; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si.;
M. Subardin, S.E., M.Si.

The objective of this research was to find out the influence of gross domestic
product (GDP) and minimum reserve requirement on money supply in Indonesia.
The data used in this study were the secondary data from Bank of Indonesia and the
Central Bureau of Statistics in the period of 2003:1-2012:4. This study used an
econometric analysis, that is the ordinary least squares (OLS). The research results
showed that the gross domestic product and minimum reserve requirement had a
significant influence on the money supply in Indonesia. with the coefficient of
determination (R’) of 96.07%, meaning that the changes in money supply in
Indonesia could be explained by the independent variables used in the model,
namely the GDP and the reserve requirement. There was a positive relationship
between the GDP and the money supply, meaning that an increase in the GDP will
cause an increase in the money supply in Indonesia. The monetary policy
concerning the minimum reserve requirement had a negative relationship with the
money supply in Indonesia, meaning that an increase in the reserve requirement
will cause a decrease in the money supply.

Keywords: gross domestic product, minimum reserve requirement, money supply
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini di Indonesia terus terjadinya peningkatan jumlah uang beredar dapat terlihat dari
data bank sentral mencatat pada bulan juli 2013 jumlah uang beredar M1 dan M2 mencapai
903,29 triliun dan 3.529,66 triliun. Adanya peningkatan dalam jumlah uang beredar M1
dimana pada Juli 2013 M1 tumbuh 17%, naik dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang
tercatat sebesar 10,2%. Sementara itu, pertumbuhan M2 juga tercatat meningkat 15,5% pada
Juli 2013 dibandingkan bulan Juni 2013 yang tumbuh sebesar 11,9%. (‘“Perkembangan
Moneter 2013:11I” Indonesia Economic Review and Outlook,2013).

Terjadi juga peningkatan perkembangan jumlah uang beredar 10 tahun terakhir di
Indonesia. Menurut data Bank Sentral peningkatan jumlah uang beredar tertinggi terjadi pada
tahun 2012:4 yaitu sebesar Rp 841.652 miliar dan terendah terjadi pada tahun 2003:1 yaitu
sebesar Rp 181.239 miliar. Rata — rata jumlah uang beredar 10 tahun terakhir yaitu Rp
431.663,7 miliar dengan nilai tengah sebesar Rp 428.901 miliar.(Bank Indonesia)

Peningkatan jumlah uang beredar di Indonesia akan berdampak pada makroekonomi,
faktor-faktor yang mempengaruhinya naik turunnya jumlah uang beredar dalam arti luas
(M2) dan dalam arti sempit (M1) antara lain cadangan luar negeri, tingkat pertumbuhan
ekonomi, neraca berjalan, dan inflasi pada suatu negara.(Setiadi,2012:2)

Jumlah uang beredar merupakan keseimbangan antara money supply dan money
demand, jumlahnya yang proporsional dalam perekonomian diatur dengan kebijakan
moneter, di Indonesia otoritas moneter dipegang oleh Bank Indonesia. Jumlah uang beredar
yang sangat berlebih dalam perekonomian akan memicu inflasi, tingkat inflasi yang tidak

terkendali akan langsung mempengaruhi perekonomian karena daya beli (purchasing power



parity) dari rumah tangga yang turun, akhirnya banyak barang dan jasa yang tidak terpakai,
produksi terhenti akhirnya output menurun dalam perekonomian.(Dona,2011:3)

Dalam keadaan normal biasanya jumlah uang beredar M1 dan M2 berkembang
sejalan satu sama lainnya sehingga salah satu dapat digunakan untuk menggambarkan
analisis moneter. Namun, kadang kala tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena
berbagai faktor yang turut mempengaruhinya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perubahan uang beredar adalah tingkat pendapatan. (Suseno,2005 dikutip di Angraini,2012).

Menurut teori kuantitas uang, dengan asumsi perputaran tetap, setiap perubahan
jumlah uang beredar menyebabkan perubahan proporsional dalam GDP nominal. Jadi teori
kuantitas menunjukkan bahwa tingkat harga adalah proporsional terhadap jumlah uang
beredar. (Mankiw,2006:85).

Pierce and Show (1974) mengatakan bahwa pendapatan nasional rill dan suku bunga
merupakan variabel-variabel penting yang mempengaruhi variasi rasio antara uang kartal dan
uang giral serta rasio-rasio lainnya. Jika pendapatan nasional naik, maka permintaan uang
kartal akan naik lebih cepat dibandingkan dengan uang giral. Jadi, rasio uang kartal dan giral
akan turun dan angka pengganda uang akan naik serta jumlah uang beredar akan meningkat.

(Insukindro,1995:38, dikutip dalam Susanti,2001).
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Grafik 1.1. Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia
Sumber: Bank Indonesia

Bisa dilihat pada grafik 1.1 bahwa perkembangan jumlah uang beredar M1 pada tahun
2003 sampai 2012 mengalami peningkatan jumlahnya dengan rata-rata pertumbuhan 4,18
persen per triwulan. Menurut data Bank Indonesia pada triwulan keempat tahun 2007
merupakan pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 15,19% atau sebesar Rp 460.842 miliar,
sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada triwulan pertama pada tahun 2008 yaitu
sebesar -11,08% yaitu sebesar Rp 409.768 miliar. Rendahnya pertumbuhan uang beredar
disebabkan oleh pertumbuhan jumlah uang kartal dan uang giral pada tahun 2008 turun
secara bersamaan yaitu -10.03 persen dan -8.21 persen, hal ini terjadi akibat dari krisis global
yang melanda dunia yang berdampak cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara.(Bank Indonesia)

Penawaran uang (money supply) berpengaruh terhadap inflasi. Supply uang dan
tingkat bunga juga berpengaruh terhadap dunia usaha, pemgangguran, dan selanjutnya
perekonomian. Pengaturan Jumlah Uang Beredar (JUB) dikenal dengan istilah Kebijakan
Moneter (monetary policy). Tiga alat dari monetery policy yakni, melalui discount rate,
reserve requirement, dan open market operation (Moss, 2007 dikutip dalam Dona,2011:5).
Penentuan Giro Wajib Minimum. kebijakan ini mewajibkan setiap bank mencadangkan
aktiva lancar yang besarnya adalah persentasi tertentu dari kewajibannya. Jika rasio cadangan
wajib diperbesar, maka kemampuan bank menyalurkan kredit akan lebih kecil dibandingkan
dengan sebelumnya. Peningkatan ketentuan GWM akan menurunkan multiplier uang yang
pada gilirannya akan memperlambat pertumbuhan dari uang beredar. Apabila Bank Indonesia
memandang perlu untuk mengurangi kebijakan moneter maka cadangan wajib dapat
diturunkan kembali.(Putra,2004:6).

Penurunan Giro Wajib Minimum akan membuat ekspansi kredit bank umum akan

meningkat sehingga jumlah uang beredar bertambah. Sebaliknya jika Giro Wajib Minimum



dinaikkan maka daya ekspansi kredit bank umum menurun dan jumlah uang beredar
berkurang. (Manurung & Rahardja,2008:136).

Setiadi (2013:1) mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan uang
di Indonesia. Model yang digunakan yaitu estimasi ECM ( error correction model ). Variabel
yang digunakan yaitu Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, suku bunga deposito, dan uang
dalam arti sempit (M1). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto
(PDB) dalam jangka pendek mempunyai hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap
permintaan uang di Indonesia sedangkan dalam jangka panjang PDB berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap permintaan uang di Indonesia.

Susanti (2001) mengkaji tentang pengaruh Pendapatan Nasional Rill terhadap Jumlah
Uang Beredar. Dalam penelitiannya menganalisis pengaruh variabel pendapatan nasional rill
terhadap jumlah uang beredar (M1 maupun M2). Dapat disimpulkan bahwa dalam jangka
panjang, pendapatan nasional signifikan apabila kenaikan pendapatan nasional 1% akan
meningkatkan jumlah M1 sebesar 0,72% dan pada variabel M2 menghasilkan hasil yang
signifikan dan mempunyai pengaruh positif bila terjadi kenaikan pada tingkat pendapatan
nasional sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan jumlah M2 sebesar 3.1864%.

Stauffer (2000) yang menyatakan kenaikkan reserve requiretments adalah penyebab
terjadinya penurunan M1 serta adanya hubungan yang signifikan tersebut meningkatkan
kemungkinan adanya hubungan dengan pertumbuhan ekonomi.

Dari penjelasan diatas maka penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh Produk
Domestik Bruto dan Giro Wajib Minimum terhadap Jumlah Uang Beredar di
Indonesia” dengan menggunakan data time series kuartal pada tahun 2003:1-2012:4 yang

datanya diambil dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas adalah Apakah Produk Domestik Bruto dan Giro Wajib Minimum berpengaruh
terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Produk
Domestik Bruto (PDB) dan Giro Wajib Minimum (GWM) terhadap Jumlah Uang Beredar
(JUB) di Indonesia periode 2003:1-2012:4.
1.4. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian yang dilakukan ini mampu memberikan manfaat yang antara lain
adalah:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan bacaan serta dapat juga menjadi salah satu sarana untuk mendalami
dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh dan referensi yang berguna untuk
menambah pengetahuan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi, khususnya jurusan Ekonomi
Pembangunan serta sebagai bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang
sejenis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan pengembangan ilmu
khususnya tentang Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) dan Giro Wajib Minimum
(GWM) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia, serta sebagai bahan masukkan
bagi lembaga terkait dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan variable-

variabel yang diteliti.
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